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Abstract

The development of financial technology, particularly e-wallets, has transformed consumption
behavior, especially among millennials. This study aims to analyze the role of e-wallets in driving
consumption behavior among Indonesian millennials. A quantitative survey method was employed,
with questionnaires distributed to 200 millennial respondents who are active e-wallet users. Data
were analyzed using descriptive statistics and multiple linear regression to examine the relationship
between e-wallet usage and consumption behavior. The results indicate that e-wallet usage has a
positive and significant effect on increasing consumption frequency and impulsive buying behavior
among millennials. Transaction security and incentives such as cashback were identified as key
factors supporting e-wallet adoption. However, the convenience of digital payments also poses risks
of excessive consumption that require attention. This study offers recommendations for e-wallet
service providers and policymakers to enhance digital financial literacy programs to promote healthy
and sustainable consumption behaviors in the era of financial technology.

Keywords: E-Wallet, Consumption Behavior, Millennials, Financial Technology, Impulsive
Buying.

Abstrak

Perkembangan teknologi finansial, khususnya e-wallet, telah mengubah pola perilaku konsumsi
masyarakat, terutama generasi milenial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran e-wallet
dalam mendorong perilaku konsumsi pada generasi milenial di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah survei kuantitatif dengan kuesioner yang disebarkan kepada 200 responden
milenial aktif pengguna e-wallet. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear
berganda untuk menguji hubungan antara penggunaan e-wallet dan perilaku konsumsi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan frekuensi konsumsi serta pola konsumsi impulsif di kalangan generasi milenial.
Keamanan transaksi dan insentif seperti cashback menjadi faktor utama yang mendukung
penggunaan e-wallet. Namun, kemudahan akses pembayaran digital juga menimbulkan risiko
konsumsi berlebihan yang perlu mendapat perhatian. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi
penyedia layanan e-wallet dan pembuat kebijakan untuk meningkatkan edukasi keuangan digital
guna mendorong perilaku konsumsi yang sehat dan berkelanjutan di era teknologi finansial.

Kata Kunci: E-Wallet, Perilaku Konsumsi, Generasi Milenial, Teknologi Finansial, Konsumsi
Impulsive.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pola konsumsi masyarakat. Salah satu
inovasi yang cukup revolusioner adalah kemunculan
dompet digital atau e-wallet, yang memudahkan transaksi
keuangan tanpa menggunakan uang tunai fisik (Kumar &
Gupta, 2020). E-wallet tidak hanya mempermudah proses
pembayaran, tetapi juga memberikan kemudahan akses ke
berbagai layanan keuangan digital yang semakin diminati
oleh generasi milenial, kelompok demografis yang dikenal
dengan adaptabilitas tinggi terhadap teknologi baru (Smith
& Anderson, 2019).

Generasi milenial, yang lahir antara tahun 1981
hingga 1996, memiliki karakteristik khusus dalam perilaku
konsumsinya.  Mereka  cenderung  mengutamakan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam bertransaksi
(Nguyen, 2021). Dalam konteks ini, e-wallet hadir sebagai
solusi yang menjawab kebutuhan tersebut, dengan fitur-
fitur yang mampu mendorong perilaku konsumsi secara
lebih praktis dan cepat. Penelitian oleh Lee dan Kim
(2022) menunjukkan bahwa pengguna e-wallet di kalangan
milenial lebih cenderung melakukan transaksi berulang
dan konsumsi impulsif dibandingkan dengan metode
pembayaran tradisional.

Selain faktor kemudahan, aspek keamanan juga
menjadi pertimbangan penting dalam penggunaan e-wallet.
Generasi milenial yang sudah terbiasa dengan ekosistem
digital lebih percaya pada sistem pembayaran elektronik
yang menjamin keamanan data pribadi dan transaksi (Chen
et al., 2021). Kepercayaan ini berkontribusi pada
meningkatnya frekuensi penggunaan e-wallet dalam
aktivitas sehari-hari, yang pada akhirnya memengaruhi
pola pengeluaran dan konsumsi mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan studi yang menyatakan bahwa tingkat
kepercayaan terhadap teknologi digital berbanding lurus
dengan intensitas konsumsi digital (Ramadan & Farah,
2020).

Namun demikian, peran e-wallet tidak selalu positif
dalam mendorong perilaku konsumsi. Beberapa studi
mengindikasikan bahwa kemudahan akses pembayaran
digital dapat memicu perilaku konsumsi berlebihan atau
konsumsi yang kurang terkontrol di kalangan milenial
(Park & Lee, 2023). Hal ini menjadi tantangan tersendiri,
mengingat dampak jangka panjang dari konsumsi
berlebihan bisa memengaruhi kesehatan finansial individu.
Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai
bagaimana e-wallet memengaruhi pola konsumsi milenial

sangat penting untuk merumuskan strategi edukasi
keuangan yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara

komprehensif peran e-wallet dalam mendorong perilaku
konsumsi generasi milenial di Indonesia. Dengan melihat
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interaksi antara teknologi finansial dan perilaku konsumen,
diharapkan dapat ditemukan wawasan baru yang
bermanfaat bagi pelaku industri keuangan digital serta
pembuat kebijakan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang tepat dalam mengelola
penggunaan e-wallet agar dapat mendukung perilaku
konsumsi yang sehat dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

E-wallet atau dompet digital merupakan inovasi
teknologi  keuangan yang memungkinkan pengguna
melakukan transaksi pembayaran secara elektronik tanpa
perlu membawa uang tunai (Kumar & Gupta, 2020).
Dengan berbagai fitur yang ditawarkan, e-wallet telah
menjadi alternatif pembayaran yang populer, khususnya di
kalangan generasi milenial yang memiliki tingkat adopsi
teknologi tinggi (Smith & Anderson, 2019). Penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan akses, Kkecepatan
transaksi, serta integrasi dengan berbagai layanan digital
menjadi faktor utama yang mendorong penggunaan e-
wallet (Lee & Kim, 2022).

Perilaku konsumsi generasi milenial memiliki
karakteristik yang berbeda dengan generasi sebelumnya.
Mereka cenderung memilih kemudahan dan kepraktisan
dalam melakukan transaksi dan cenderung menggunakan
teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
(Nguyen, 2021). Generasi ini juga menunjukkan preferensi
terhadap metode pembayaran yang cepat dan efisien
seperti e-wallet, yang memungkinkan mereka melakukan
pembelian secara instan dan tanpa hambatan fisik
(Ramadan & Farah, 2020). Oleh karena itu, pemahaman
tentang hubungan antara penggunaan e-wallet dan perilaku
konsumsi generasi milenial sangat penting untuk
mengidentifikasi pola pengeluaran dan kebiasaan
konsumsi mereka.

Keamanan dan kepercayaan menjadi faktor krusial
dalam adopsi teknologi pembayaran digital. Generasi
milenial, yang sudah familiar dengan ekosistem digital,
umumnya merasa lebih percaya diri menggunakan e-wallet
karena sistem ini menawarkan tingkat keamanan yang
baik, seperti enkripsi data dan autentikasi berlapis (Chen et
al., 2021). Kepercayaan terhadap keamanan transaksi ini
turut  berkontribusi terhadap peningkatan frekuensi
penggunaan e-wallet dalam kehidupan sehari-hari, yang
secara langsung memengaruhi pola konsumsi pengguna
(Park & Lee, 2023).

Meskipun e-wallet memberikan kemudahan, ada pula
risiko yang menyertai, terutama dalam hal kontrol terhadap
pengeluaran. Kemudahan melakukan transaksi tanpa
menggunakan uang fisik dapat menyebabkan peningkatan
konsumsi impulsif dan pengeluaran yang tidak terencana
(Park & Lee, 2023). Fenomena ini menimbulkan
kekhawatiran mengenai dampak jangka panjang
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penggunaan e-wallet terhadap kesehatan finansial generasi
milenial. Oleh karena itu, literatur terkait juga menekankan
perlunya edukasi keuangan dan pengelolaan penggunaan
teknologi keuangan digital agar perilaku konsumsi tetap
terkontrol dan berkelanjutan (Ramadan & Farah, 2020).

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan e-wallet
pada generasi milenial umumnya menggarisbawahi
pentingnya faktor psikologis dan sosial dalam membentuk
perilaku konsumsi. Faktor seperti norma sosial, tekanan
teman sebaya, serta pengaruh media sosial turut
mempengaruhi  keputusan konsumen milenial dalam
menggunakan e-wallet (Nguyen, 2021). Selain itu, aspek
kemudahan teknologi dan insentif seperti cashback dan
diskon yang ditawarkan oleh penyedia layanan e-wallet
juga menjadi pendorong utama adopsi dan frekuensi
penggunaan (Lee & Kim, 2022).

Dengan melihat berbagai aspek tersebut, studi ini
mengintegrasikan teori perilaku konsumen dan adopsi
teknologi untuk memahami bagaimana e-wallet dapat
mempengaruhi  perilaku konsumsi generasi milenial.
Melalui tinjauan pustaka ini, diharapkan dapat ditemukan
kerangka pemikiran yang solid untuk mendalami
hubungan antara kemudahan teknologi finansial dan
kebiasaan konsumsi yang terjadi pada kelompok
demografis milenial di era digital saat ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei untuk mengkaji peran e-wallet dalam
mendorong  perilaku  konsumsi  generasi  milenial.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengumpulan data yang sistematis dan analisis statistik
untuk menguji hubungan antar variabel secara objektif
(Creswell, 2014). Survei dilakukan dengan menggunakan
kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur
tingkat penggunaan e-wallet serta pola perilaku konsumsi
yang muncul pada generasi milenial.

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi milenial
yang berdomisili di kota-kota besar di Indonesia dan aktif
menggunakan e-wallet sebagai metode pembayaran.
Rentang usia responden adalah antara 25 hingga 40 tahun,
sesuai dengan definisi umum generasi milenial (Nguyen,
2021). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan kriteria utama yaitu responden
harus memiliki pengalaman minimal enam bulan
menggunakan e-wallet dalam aktivitas transaksi sehari-
hari.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang
terdiri dari beberapa bagian, yaitu data demografi,
frekuensi penggunaan e-wallet, dan perilaku konsumsi.
Kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin untuk
mengukur sikap dan perilaku, mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju. Validitas dan reliabilitas
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instrumen diuji terlebih dahulu melalui uji coba pada
sejumlah responden sebelum pelaksanaan penelitian utama
untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden dan pola penggunaan e-wallet.
Selanjutnya, analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk menguji pengaruh penggunaan e-wallet terhadap
perilaku konsumsi generasi milenial. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel

penggunaan e-wallet dalam mempengaruhi perilaku
konsumsi.
Selain analisis kuantitatif, penelitian ini juga

melibatkan wawancara mendalam secara purposif terhadap
beberapa responden untuk menggali lebih dalam motivasi
dan pengalaman penggunaan e-wallet. Pendekatan
kualitatif ini bertujuan melengkapi data kuantitatif dengan
informasi kontekstual yang lebih kaya mengenai persepsi
dan sikap generasi milenial terhadap e-wallet. Teknik
analisis isi digunakan untuk mengolah data kualitatif
sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif.

Seluruh  proses penelitian dilakukan  dengan
memperhatikan etika penelitian, termasuk mendapatkan
persetujuan responden dan menjaga kerahasiaan data
pribadi. Responden diinformasikan mengenai tujuan
penelitian dan hak mereka untuk menarik diri kapan saja
tanpa konsekuensi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik serta rekomendasi
praktis bagi pengembangan layanan e-wallet dan edukasi
perilaku keuangan pada generasi milenial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara 25
hingga 35 tahun dan merupakan pengguna aktif e-wallet
dengan frekuensi penggunaan rata-rata 3-5 kali dalam
sepekan. Temuan ini menegaskan bahwa generasi milenial
sangat terbuka terhadap penggunaan teknologi finansial,
khususnya e-wallet, dalam aktivitas konsumsi sehari-hari.
Hal ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
menyebutkan bahwa kemudahan dan kecepatan menjadi
faktor utama adopsi e-wallet di kalangan milenial (Smith
& Anderson, 2019).

Dari hasil regresi linear berganda, ditemukan bahwa
penggunaan e-wallet memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumsi generasi milenial (B
= 0,62, p < 0,01). Artinya, semakin intens penggunaan e-
wallet, semakin tinggi pula kecenderungan perilaku
konsumsi yang ditunjukkan responden. Temuan ini
mendukung teori bahwa teknologi pembayaran digital
dapat mendorong konsumen untuk melakukan transaksi
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dengan lebih cepat dan mudah, sehingga meningkatkan
frekuensi pembelian (Lee & Kim, 2022).

Dalam konteks perilaku konsumsi, ditemukan bahwa
penggunaan e-wallet tidak hanya meningkatkan frekuensi
transaksi, tetapi juga mempengaruhi pola konsumsi
impulsif. Data wawancara mengungkapkan bahwa banyak
responden merasa terdorong untuk membeli barang atau
jasa secara spontan ketika mendapatkan notifikasi promo,
cashback, atau kemudahan akses pembayaran. Fenomena
ini menguatkan temuan Park dan Lee (2023) yang
menyatakan bahwa e-wallet dapat meningkatkan konsumsi
impulsif di kalangan pengguna.

Kepercayaan terhadap keamanan e-wallet juga
menjadi faktor pendukung utama dalam adopsi teknologi
ini. Sebagian besar responden menyatakan merasa aman
menggunakan e-wallet karena adanya fitur keamanan
seperti  otentikasi  biometrik dan enkripsi data.
Kepercayaan ini berkontribusi pada peningkatan intensitas
penggunaan e-wallet, sekaligus memperkuat hubungan
antara teknologi finansial dan perilaku konsumsi (Chen et
al., 2021). Keamanan menjadi salah satu aspek yang wajib
diperhatikan oleh penyedia layanan agar penggunaan e-
wallet semakin meluas.

Namun, hasil penelitian juga mengungkap adanya
risiko konsumsi berlebihan akibat kemudahan akses
pembayaran digital. Responden mengakui bahwa tanpa
kontrol yang baik, penggunaan e-wallet memudahkan
mereka melakukan pengeluaran yang tidak direncanakan,
yang pada akhirnya dapat mengganggu keseimbangan
keuangan pribadi. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Ramadan dan Farah (2020) yang menyoroti
pentingnya edukasi keuangan dalam menghadapi era
digital.

Selain faktor teknologi, pengaruh sosial juga
berperan dalam perilaku konsumsi milenial yang
menggunakan e-wallet. Beberapa responden menyatakan
bahwa mereka sering terpengaruh oleh rekomendasi teman
atau tren yang berkembang di media sosial untuk
menggunakan e-wallet dan melakukan pembelian tertentu.
Hal ini mendukung pandangan Nguyen (2021) bahwa
norma sosial dan tekanan teman sebaya mempengaruhi
pola konsumsi pada generasi milenial.

Dari sisi penyedia layanan, fitur insentif seperti
cashback, diskon, dan poin loyalitas terbukti efektif dalam
meningkatkan penggunaan e-wallet. Responden mengakui
bahwa penawaran tersebut menjadi motivasi tambahan
untuk bertransaksi menggunakan e-wallet dibandingkan
metode pembayaran lain. Ini sesuai dengan studi Lee dan
Kim (2022) yang menyatakan bahwa insentif finansial
merupakan pendorong utama dalam adopsi teknologi
pembayaran digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-wallet memiliki peran strategis dalam mendorong
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perilaku konsumsi generasi milenial dengan berbagai
dampak positif dan tantangan. Kemudahan, kecepatan, dan
keamanan teknologi ini memperkuat kebiasaan transaksi
digital, namun juga menimbulkan risiko konsumsi impulsif
yang perlu diantisipasi melalui pengelolaan keuangan yang
bijak. Oleh karena itu, sinergi antara edukasi konsumen
dan pengembangan teknologi menjadi kunci keberhasilan
pemanfaatan e-wallet secara optimal.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
literatur perilaku konsumen dan teknologi finansial,
sekaligus memberikan rekomendasi bagi pengembang
layanan e-wallet untuk terus meningkatkan fitur keamanan
dan edukasi penggunaan. Selain itu, pembuat kebijakan
diharapkan dapat mendorong program edukasi keuangan
digital yang menargetkan generasi milenial agar
penggunaan teknologi finansial dapat mendukung pola
konsumsi yang sehat dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa e-wallet memiliki
peran signifikan dalam mendorong perilaku konsumsi
generasi milenial. Kemudahan akses, kecepatan transaksi,
serta fitur-fitur inovatif seperti cashback dan diskon
membuat e-wallet menjadi metode pembayaran yang
sangat diminati oleh kelompok usia ini. Hal tersebut
mendorong frekuensi transaksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode pembayaran konvensional,
sehingga mempengaruhi pola konsumsi secara nyata.

Selain itu, keamanan yang ditawarkan oleh e-wallet
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan tingkat
kepercayaan pengguna. Dengan adanya fitur perlindungan
data dan autentikasi yang ketat, generasi milenial merasa
lebih nyaman menggunakan e-wallet dalam aktivitas
finansial sehari-hari. Kepercayaan ini memperkuat
penggunaan e-wallet dan pada akhirnya mendorong
kebiasaan konsumsi yang lebih intensif.

Namun, penelitian juga menemukan adanya risiko
terkait konsumsi impulsif yang timbul akibat kemudahan
dan akses cepat yang disediakan oleh e-wallet. Kemudahan
bertransaksi tanpa menggunakan uang fisik dapat
menyebabkan pengeluaran yang tidak terkontrol, sehingga
berpotensi mengganggu kesehatan finansial pengguna.
Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran dan pengelolaan
keuangan yang baik agar penggunaan e-wallet dapat
memberikan manfaat maksimal tanpa dampak negatif.

Faktor sosial seperti pengaruh teman sebaya dan tren
media sosial turut memperkuat perilaku konsumsi generasi
milenial yang menggunakan e-wallet. Interaksi sosial ini
mempercepat adopsi teknologi dan memicu pola konsumsi
tertentu yang mengikuti perkembangan zaman. Oleh
karena itu, pendekatan edukasi keuangan perlu
mengakomodasi aspek sosial ini agar pesan pengelolaan
keuangan tersampaikan dengan lebih efektif.
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Secara keseluruhan, e-wallet merupakan alat yang
sangat potensial dalam membentuk perilaku konsumsi
generasi milenial, namun perlu disertai dengan edukasi dan
pengawasan agar pola konsumsi tetap sehat dan
berkelanjutan. Rekomendasi praktis dari penelitian ini
meliputi peningkatan fitur keamanan oleh penyedia
layanan serta program edukasi keuangan yang terarah
untuk mengurangi risiko konsumsi berlebihan di era
digital.
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